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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Tugas akhir yang berjudul “Mas Kawin Gading Gajah dan Komodo Nusa 

Tenggara Timur sebagai Ide Penciptaan Motif Batik pada Busana Kerja 

Wanita” berhasil diwujudkan melalui proses pencarian sumber ide, eksplorasi 

visual, pengembangan motif, hingga perancangan busana kerja wanita modern. 

Inspirasi utama dalam penciptaan karya ini berasal dari budaya Nusa Tenggara 

Timur, khususnya tradisi belis yang masih dilestarikan oleh masyarakat hingga 

saat ini. Salah satu keunikan tradisi tersebut adalah penggunaan gading gajah 

sebagai mas kawin adat yang menjadi identitas budaya masyarakat setempat. 

Selain itu, komodo sebagai fauna khas Nusa Tenggara Timur juga dijadikan 

sebagai sumber ide utama dalam pengembangan motif batik pada karya busana. 

Penciptaan karya ini menghasilkan enam busana kerja wanita yang 

merepresentasikan perjalanan eksplorasi budaya Nusa Tenggara Timur dari 

Pulau Flores hingga Pulau Rote, yaitu Flores, Sumba, Timor, Alor, Lembata, 

dan Rote. Setiap karya memiliki karakter desain, pengolahan motif, dan detail 

busana yang berbeda, namun tetap memiliki kesatuan konsep melalui 

penerapan motif gading gajah dan komodo sebagai elemen utama. Motif 

tersebut dikembangkan menggunakan teknik stilisasi sehingga menghasilkan 

bentuk visual baru yang dekoratif dan sesuai dengan konsep busana kerja 

wanita modern. 

Dalam proses perancangannya, aspek estetika, fungsi, dan kenyamanan 

menjadi pertimbangan utama agar busana tidak hanya menarik secara visual 

tetapi juga nyaman digunakan dalam kegiatan formal maupun semi formal. 

Penerapan teknik tailoring, pemilihan bahan, pengolahan siluet, serta detail 

seperti semi fit, loose fit, blouse, scarf, eyelet, dan aksen dekoratif mendukung 

terciptanya busana yang profesional, elegan, dan sesuai dengan 
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karakter wanita karier masa kini. Selain itu, penerapan teknik batik 

memberikan nilai artistik dan identitas visual yang kuat pada setiap karya. 

Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, karya tugas akhir ini 

berhasil menjawab rumusan masalah mengenai penerapan unsur budaya mas 

kawin gading gajah dan komodo Nusa Tenggara Timur ke dalam motif batik 

pada busana kerja wanita. Pengolahan budaya lokal ke dalam desain fashion 

modern menunjukkan bahwa unsur tradisional dapat dikembangkan menjadi 

karya busana yang inovatif tanpa menghilangkan nilai budaya yang terkandung 

di dalamnya. 

Melalui penciptaan karya ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mengenal 

dan mengapresiasi budaya Nusa Tenggara Timur melalui media fashion. Selain 

itu, karya ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

pelestarian budaya lokal serta menjadi referensi dalam pengembangan desain 

fashion berbasis budaya Indonesia, khususnya dalam menciptakan busana 

modern yang tetap memiliki nilai tradisi, identitas daerah, serta karakter visual 

yang elegan dan berwibawa. 

B. Saran 

Dalam proses penciptaan karya busana kerja wanita ini, terdapat beberapa 

kendala yang memengaruhi jalannya proses tugas akhir. Salah satu kendala 

utama adalah menerjemahkan konsep budaya Nusa Tenggara Timur, 

khususnya mas kawin gading gajah dan komodo, ke dalam bentuk motif batik. 

Proses transformasi ide budaya menjadi motif visual memerlukan eksplorasi 

bentuk dan teknik stilisasi yang tepat agar makna budaya tetap tersampaikan 

serta sesuai dengan karakter busana kerja wanita modern. 

Kendala lainnya ditemukan pada proses pengolahan motif batik, terutama 

dalam penyelarasan warna pada setiap komponen busana. Terdapat perbedaan 

hasil warna pada beberapa bagian batik meskipun menggunakan komposisi 

warna yang sama. Kondisi tersebut mengharuskan adanya penyesuaian dan 

pengulangan proses pada beberapa bagian agar keselarasan warna tetap sesuai 
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dengan konsep desain yang telah direncanakan. Selain itu, hambatan juga 

terjadi pada proses produksi busana, khususnya pada tahap menjahit dan 

pembentukan siluet. Beberapa busana dengan siluet semi fit dan loose fit 

memerlukan penyesuaian pola beberapa kali agar hasil jatuh busana sesuai 

dengan desain. Pada beberapa bagian konstruksi juga dilakukan penambahan 

lapisan dan penyesuaian kampuh untuk menghasilkan bentuk busana yang 

lebih rapi, proporsional, dan nyaman digunakan. 

Dari berbagai kendala tersebut, penulis memperoleh pengalaman dan 

pembelajaran penting dalam proses penciptaan karya, terutama mengenai 

pentingnya ketelitian pada setiap tahap produksi, mulai dari pengembangan 

konsep, pengolahan motif, hingga konstruksi busana. Pengalaman tersebut 

menjadi bekal dalam meningkatkan kualitas karya serta memperkuat 

pemahaman mengenai proses perancangan busana kerja wanita berbasis 

budaya. 

Berdasarkan proses penciptaan karya yang telah dilakukan, penciptaan 

karya selanjutnya diharapkan dapat lebih mengeksplorasi pengembangan motif 

batik berbasis budaya lokal dengan variasi teknik dan media yang lebih 

beragam. Selain itu, diperlukan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap 

pengolahan bentuk, warna, dan material agar hasil visual motif maupun 

konstruksi busana dapat lebih optimal. Penciptaan karya berikutnya juga 

diharapkan mampu mengangkat budaya daerah lainnya sebagai sumber ide 

perancangan guna mendukung pelestarian budaya Indonesia melalui media 

fashion modern. 
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